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Transaksi perdagangan menggunakan Bitcoin sebagai alat tukar sudah
banyak diterapkan di Indonesia, namun peraturan mengenai mata uang yang
dipergunakan di Indonesia sebagai alat pembayaran yang sah telah diatur di dalam
Undang — Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang yaitu hanya mata
uang Rupiah yang bisa dipergunakan, sehingga menimbulkan pertanyaan
mengenai legalitas penggunaan Bitcoin, akibat hukumnya, dan pandangan hukum
Islam mengenai transaksi Bitcoin sebagai alat pembayaran di Indonesia.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1) Bagaimana praktik
transaksi perdagangan menggunakan bitcoin sebagai alat tukar di Indonesia?; 2)
Bagaimana legalitas praktik transaksi perdagangan menggunakan bitcoin sebagai
alat tukar ditinjau dari Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata
Uang?; 3) Bagaimana legalitas praktik transaksi perdagangan menggunakan
bitcoin sebagai alat tukar ditinjau dari hukum Islam?;

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dan penelitian
hukum empiris. Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara
dengan pengguna Bitcoin, observasi pada pengguna Bitcoin dengan melakukan
pengamatan saat praktik transaksi perdagangan dilakukan , dan dokumentasi. Pada
teknik analisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif yaitu kondensasi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sedangkan pengecekan keabsahan
data menggunakan metode triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik transaksi perdagangan
menggunakan bitcoin melalui beberapa tahapan, yaitu membuat akun pada
platform khusus antara lain Tokocrypto, indodax, Rekeningku, dan Zipmex,
memasukkan akun bank untuk mengkonversi uang Rupiah dari akun bank ke
platform penukaran yang digunakan, membeli kebutuhan digital, kemudian
membayarnya dengan mentransfer bitcoin hasil konversi Rupiah ke akun lain; 2)
Ditinjau dari Undang — Undang Nomor 7 Tahun 2011 tentang Mata Uang
transaksi perdagangan menggunakan bitcoin tidak sah di Indonesia, karena di
Indonesia dalam bertransaksi diwajibkan untuk menggunakan mata uang Rupiah;
3) Ditinjau dari hukum Islam, transaksi perdagangan menggunakan bitcoin tidak
sah karena hanya digunakan sebagai permainan untung rugi. Mengandung unsur
gharar yaitu harga yang tiba - tiba naik sekaligus turun tanpa diiringi oleh sebab
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aktifitas yang real serta dari segi investasinya pun menimbun dimana membeli
bitcoin berharap kenaikan harga dikemudian hari, serta mengadung unsur maisir
yaitu bertaruh untuk mendapatkan bitcoin pada saat harga turun dan nantinya akan
ada spekulatif (untung-untungan).

XX



ABSTRACT

Putri Dewi Lestari, 12101193060, The Practice of Trading Transactions Using
Bitcoin as a Means of Exchange Reviewed From Law Number 7 of 2011
concerning Currency and Islamic Law, Department of Sharia Economic
Law, Faculty of Sharia and Legal Studies, University Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, 2022, Supervisor: Dr. Zulfatun Ni'mah, S.H.I.,
M. Hum.

Keywords: Digital Currency, Trade Transactions, Bitcoin, Law Number 7
Year 2011, Islamic Law

Trading transactions using Bitcoin as a medium of exchange have been
widely applied in Indonesia, but regulations regarding the currency used in
Indonesia as legal tender have been regulated in Law Number 7 of 2011
concerning Currency, namely only the rupiah currency that can be used, so that
raises questions about the legality of using bitcoin, its legal consequences, and the
view of Islamic law regarding Bitcoin transactions as a means of payment in
Indonesia.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is the practice of
trading transactions using bitcoin as a medium of exchange in Indonesia?; 2) How
is the legality of the practice of trading transactions using bitcoin as a medium of
exchange in terms of Law Number 7 of 2011 concerning Currency?; 3) How is the
legality of the practice of trading transactions using bitcoin as a medium of
exchange in terms of Islamic law?;

This study uses qualitative research methods and research empirical law.
Data collection techniques used in the form of interviews with bitcoin users,
observing bitcoin users by observing when trading transactions are carried out,
and documentation. In the data analysis technique, the author uses descriptive
analysis, namely data condensation, data presentation and conclusion drawing,
while checking the validity of the data using the triangulation method.

The results showed that: 1) The practice of trading transactions using bitcoin
through several stages, namely creating an account on special platforms including
Tokocrypto, Indodax, Accountku, and Zipmex, entering a bank account to convert
Rupiah money from a bank account to the exchange platform used, buying digital
needs, then pay for it by transferring the bitcoin conversion from Rupiah to
another account; 2) In terms of Law Number 7 of 2011 concerning Currency,
trading transactions using bitcoin are not legal in Indonesia, because in Indonesia
they are required to use Rupiah currency; 3) Judging from Islamic law, trading
transactions using bitcoin are not legal because they only use bitcoins. used as a
game of profit and loss. Contains elements of gharar, namely prices that suddenly
go up and down without being accompanied by real activities and from an
investment perspective too hoarding where buying bitcoins hopes to increase
prices in the future, and contains elements of maisir, namely betting to get bitcoins
when prices fall and later will there is speculative (chance).
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